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ABSTRAK 
 
Kasus HIV/AIDS di Provinsi Sulawesi Selatan merupakan urutan ke-8 di 
Indonesia. Kabupaten Bulukumba menempati urutan ke-3 dalam jumlah kasus di tingkat 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kelompok berisiko adalah pramusaji kafe, untuk mencegah 
penularan HIV/AIDS yang sumbernya dari pramusaji adalah menggunakan kondom, setia 
pada pasangan atau tidak melakukan hubungan seksual dengan pelanggan. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui faktor yang mempengaruhi  praktek pencegahan HIV dan AIDS di 
kalangan pramusaji kafe di Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba Tahun 2012. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan 
Cross Sectional Study dengan menggunakan metode exhaustive sampling dimana sampel 
penelitian yang berada di 16 kafé sebanyak 76 orang. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji Chi Square, dengan α 0,05 dan koefisien φ (phi). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 72.4% pramusaji melakukan praktek pencegahan secara baik, yaitu 
tidak melakukan hubungan seks dengan pelanggan dan pelanggan konsisten 
menggunakan kondom saat berhubungan seks. Hasil uji chi-square menunjukkan variabel 
yang berhubungan secara signifikan dengan p < 0,05, yakni variabel pengetahuan 
(p=0,002) dengan kekuatan hubungan sedang (φ =0,361), dan sikap (p= 0,000) dengan 
kekuatan hubungan sedang (φ =0,464), Sedangkan 4 variabel lainnya tidak berhubungan 
dengan praktek pencegahan yaitu ketersediaan kondom, dukungan pendidik 
sebaya,dukungan teman sebaya dan dukungan keluarga. Untuk pramusaji kafe yang 
berstatus WPS agar mewajibkan pelanggannya selalu menggunakan kondom. Dinas 
Kesehatan dan KPA Kabupaten Bulukumba agar lebih meningkatkan informasi mengenai 
pencegahan HIV dan AIDS. Peningkatan kinerja pendidik sebaya dalam hal Komunikasi, 
Informasi dan Edukasi tentang HIV dan AIDS agar dapat memberikan penyuluhan dan 
pendekatan kepada pramusaji yang efektif dan maksimal.  
 
Kata Kunci  :  Pramusaji, Pencegahan, HIV dan AIDS 
ABSTRACT 
 
The Cases of HIV / AIDS in South Sulawesi is a sequence of eight in Indonesia. 
Bulukumba ranks third in the number of cases in the South Sulawesi provincial level. Risk 
groups is a cafe waitress, to prevent the transmission of HIV / AIDS were the source of 
the waitresses are using condoms, being faithful to the spouse or sexual relations with 
customers. This study aims to determine the factors that affect the practice of HIV and 
AIDS prevention among waitresses cafe in Tanjung Bira Bulukumba 2012. Type of 
research is observational analytic design of Cross Sectional Study with exhaustive 
sampling method in which the sample is 16 café by 76 people. Data were analyzed using 
Chi Square test, with α coefficients of 0.05 and φ (phi). The results showed that 72.4% 
waitresses are good preventive practice, which did not have sex with customers and 
customers consistently use condoms during sex. Chi-square test results showed that the 
variables significantly associated with p <0.05, the variable knowledge (p = 0.002) with 
the power of relationships are (φ = 0.361), and attitude (p = 0.000) with the strength of 
the relationship was (φ = 0.464), while four other variables not related to the practice of 
prevention, namely the availability of condoms, peer educators support peer support and 
family support. For cafe waitress who is a WPS that requires customers always use a 
condom. Health Office and District Bulukumba increasingly need information about HIV 
and AIDS prevention. Improved performance of peer educators in terms of 
Communication, Information and Education on HIV and AIDS in order to provide 
counseling and effective approach to the waiter and maximum. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu aspek kesehatan pada akhir abad ke-20 yang merupakan bencana bagi 
manusia adalah munculnya penyakit yang disebabkan oleh suatu virus yaitu HIV (Human 
Immunodeficiency Virus) yang dapat menyebabkan AIDS (Aquarired Immunodeficiensy 
Syndrome). Situasi HIV dan AIDS di Indonesia tahun 2011 jumlah kumulatif kasus HIV 
sejak tahun 2005 terdapat 76.879 kasus dan jumlah kumulatif kasus AIDS sejak tahun 1987 
meningkat menjadi 29.879 kasus dengan total kematian 5.430 orang (CFR 2,4%).
 [1,2]
 
Sulawesi Selatan termasuk Provinsi yang memiliki Penularan HIV/AIDS yang tinggi. 
Pada tahun 2008 menempati peringkat ke-16 secara nasional dan meningkat pada tahun 2011 
dengan menempati posisi ke-8. Penderita HIV dan AIDS di Sulawesi Selatan Jumlah 
kumulatif sejak tahun 2005 sebanyak 5.159 orang.
[3]
 
Kabupaten Bulukumba termasuk dalam 21 daerah provinsi yang telah mengeluarkan  
Perda AIDS yang dituangkan dalam Perda No. 5 Tahun 2008 tentang Penanggulangan 
HIV/AIDS yang didalamnya mengatur penyampaian informasi, komunikasi dan edukasi pada 
masyarakat tentang HIV/AIDS, serta melaksanakan pemeriksaan tes HIV/AIDS terhadap 
kelompok rawan dan berisiko tinggi, termasuk didalamnya WPS dan Waria[4]. Dari 23 
kabupaten/kota di Sulawesi Selatan, Kabupaten Bulukumba merupakan  Kabupaten tertinggi 
ketiga setelah Makassar dan Pare-pare pada tahun 2011 dengan jumlah penderita HIV dan 
AIDS sebanyak 91 orang dan pada bulan Maret 2012 bertambah menjadi 93 orang. Jumlah 
faktor risiko HIV dan AIDS di Bulukumba , yaitu IDU 51 kasus, melalui hubungan seks 29 
kasus dan perinatal 3 kasus. Jumlah kumulatif sejak 2006 kematian akibat AIDS sebanyak 26 
orang.[
3,4]
 
Komisi Penanggulangan AIDS pada tahun 2009  memperkirakan jumlah Wanita  
Pekerja Seks (WPS) yang rawan tertular HIV dan AIDS di Indonesia sebanyak 108.043 orang 
.Sedangkan wilayah Propinsi Sulawesi Selatan memperkirakan jumlah WPS  sebanyak 1692 
orang. Kabupaten  Bulukumba sampai April 2012 ini kurang lebih mencapai 70 orang 
menjadi pramusaji, dimana dalam kumunitas pramusaji terdapat WPS dan yang telah 
terdeteksi positif HIV melalui Voluntary Conseling and Testing (VCT) sebanyak 8 orang.
[5]
 
Faktor-faktor yang masih menjadi penghalang dalam pencegahan HIV dan AIDS di 
kalangan WPS adalah keterjangkauan mendapatkan kondom, kurangnya pengetahuan tentang 
HIV/AIDS, stigma dari masyarakat, dan kurangnya dukungan dari berbagai pihak baik klien, 
maupun teman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh praktik pencegahan 
HIV dan AIDS dengan pengetahuan WPS tentang IMS dan HIV/AIDS, sikap WPS, akses 
informasi tentang IMS dan HIV/AIDS, dukungan teman serta dukungan dari keluarga.
[6,7,8,9]
 
Dari uraian di atas maka penulis berkeinginan untuk mengadakan penelitian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi pencegahan HIV dan AIDS di kalangan Wanita Pekerja 
Seks Tidak Langsung di Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba tahun 2012. 
 
BAHAN DAN METODE  
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih adalah 16  kafe di Lingkungan Tanjung Bira, Desa 
Bira Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba. Pengumpulan data sejak tanggal 14 
sampai  27 Juli 2012. Kabupaten Bulukumba terletak di bagian selatan Jazirah Sulawesi 
Selatan dan berjarak kurang lebih 153 kilometer dari ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan.  
Populasi dan Sampel 
Populasi yaitu keseluruhan obyek penelitian atau obyek yang diteliti. Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh Wanita yang berprofesi sebagai Pramusaji yang 
berada di 16 Café Wilayah Tanjung Bira, Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 76 orang 
dengan menggunakan metode Exhaustive Sampling  maka jumlah sampel sama dengan 
jumlah populasi sebanyak 76 orang.  
Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan 
rancangan Cross Sectional Study yaitu suatu rancangan penelitian yang mempelajari 
hubungan antara variabel independen (pengetahuan, sikap, ketersediaan kondom, dukungan 
pendidik sebaya, dukungan teman sebaya, dan dukungan keluarga, dengan variabel dependen 
(praktek pencegahan penularan HIV dan AIDS) pada saat yang bersamaan (point time 
approach). 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, yakni data primer (wawancara 
langsung kepada responden yang menjadi sampel) dan data sekunder diperoleh peneliti yang 
berasal dari Dinas Kesehatan Provinsi, Sekreariat Komisi Pemberantasan HIV dan AIDS 
Provinsi, Dinas Kesehatan Daerah, RSUD Andi Sultan Dg.Radja serta KDS Pramusaji. 
Selain itu, beberapa data diperoleh dari literatur seperti buku dan hasil penelitian (jurnal, 
skripsi dan tesis) 
 
Analisis Data 
Analisa data yang dilakukan dua cara yakni analisis univariat dan bivariat. Analisis 
univariat untuk melihat tampilan distribusi frekuensi presentasi daritiap-tiap variable. 
Sedangkan analisis bivariat dilkukan terhadap tiap-tiap varibel indevenden dan variable 
dependen dengan menggunakan Chi-square dengan tingakt kemaknaa p=0,05. Dalam 
pengoalhan data penelitian menggunakan program komputerisasi SPSS 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden 
Tabel 1 menunjukkan menunjukkan bahwa kelompok umur yang paling banyak 
adalah responden dengan kelompok umur 18-24 tahun yaitu sebanyak 39 orang (51,3%), 
status pernikahan yang paling banyak adalah responden dengan status sudah menikah yaitu 
sebanyak 52 orang (68%), tingkat pendidikan yang ditempuh yang paling banyak adalah 
SMP dan SMA yaitu sebanyak 22 orang (28,9%) dan kategori pramusaji yang paling banyak 
berstatus non WPS berjumlah 41 orang (53.9%).  
Tabel 1. Karakteristik Pramusaji menurut umur, status pernikahan, tingkat  
    pendidikan, dan kategori pramusaji Kafe Tanjung Bira Kabupaten  
    Bulukumba Tahun 2012 
 
 
 
 
 
 
 
          
 
 
Sumber: Data Primer 
 
Praktek Pencegahan 
Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang melakukan praktek pencegahan baik 
sebanyak 55 orang (72.4%). Sedangkan yang masih melakukan praktek pencegahan secara 
buruk sebanyak 21 orng (27.6%). 
Karakteristik  Kategori  n % 
Umur   
 
18-24 tahun 
25-31tahun 
32-38 tahun 
39-45 tahun 
39 
30 
5 
1 
51.3 
39.5 
7.9 
1.3 
Status pernikahan Menikah  
Belum menikah 
52 
24 
68.4 
31.6 
Pendidikan terakhir tidak pernah sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
11 
21 
22 
22 
14.5 
27.6 
28.9 
28.9 
Kategori Pramusaji WPS 
Non WPS  
35 
41 
46 
54 
Tabel 2. Distribusi Pramusaji Berdasarkan Praktek Pencegahan di Kafe Tanjung  
    Bira Kabupaten Bulukumba Tahun 2012 
Praktek Pencegahan N % 
Baik 
Buruk 
55 
21 
72.4 
27.6 
Total 76 100 
Sumber: Data Primer 
 
Hubungan Variabel independen dengan Praktek Pencegahan 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,002 (p > 0,05). 
Hal ini berarti ada hubungan pengetahuan dengan praktek pencegahan. Untuk mengetahui 
kuatnya hubungan antara pengetahuan dengan praktek pencegahan digunakan koefisien  
dengan nilai  = 0,361 yang berarti hubungannya sedang. Hal ini berarti bahwa pengetahuan 
memberikan kontribusi sebesar 36.1% terhadap praktek pencegahan HIV dan AIDS di 
kalangan pramusaji. 
Berdasarkan sikap, hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,000 (p > 0,05). Hal ini 
berarti ada hubungan sikap dengan praktek pencegahan. Untuk mengetahui kuatnya 
hubungan antara sikap dengan praktek pencegahan digunakan koefisien  dengan nilai  = 
0,464 yang berarti hubungannya sedang. Hal ini berarti sikap memberikan kontribusi sebesar 
46.4% terhadap praktek pencegahan HIV dan AIDS di kalangan pramusaji 
Berdasarkan ketersediaan kondom menunjukkan bahwa hasil uji statistik diperoleh 
nilai p = 0,262 (p < 0,05). Hal ini berarti tidak ada hubungan ketersediaan kondom dengan 
praktek pencegahan. Berdasarkan dukungan pendidik sebaya, bahwa uji statistik diperoleh 
nilai p = 0,446 (p > 0,05).  Hal ini berarti tidak ada hubungan dukungan pendidik sebaya 
dengan praktek pencegahan.  
Berdasarkan dukungan teman sebaya, hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,072 (p < 
0,05). Hal ini berarti tidak ada hubungan dukungan teman sebaya dengan praktek 
pencegahan. Berdasarkan dukungan keluarga, hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,138 (p < 
0,05). Hal ini berarti tidak ada hubungan dukungan teman sebaya dengan praktek 
pencegahan.  
 
 
 
 
Tabel 3. Hubungan Variabel Independen dengan Praktek Pencegahan HIV dan  
    AIDS  di Kalangan Pramusaji Kafe Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba  
    Tahun 2012 
Variabel Independen Praktek Pencegahan Total Nilai 
Statistik Baik Buruk 
n % N % n % 
Pengetahuan 
Tinggi 
Rendah 
 
Sikap 
Positif 
Negatif 
 
Ketersediaan  kondom 
Selalu tersedia 
Tidak selalu tersedia 
 
Dukungan Pendidik Sebaya 
Ada dukungan 
Tidak ada dukungan 
 
Dukungan Teman Sebaya 
Ada dukungan 
Tidak ada dukungan 
 
Dukungan Keluarga 
Ada dukungan 
Tidak ada dukungan 
 
42 
13 
 
 
43 
12 
 
 
47 
8 
 
 
29 
26 
 
 
38 
17 
 
 
30 
25 
 
84 
50 
 
 
87.6 
41.4 
 
 
74.6 
61.5 
 
 
70.7 
74.3 
 
 
79.2 
60.7 
 
 
66.7 
80.6 
 
8 
13 
 
 
6 
15 
 
 
16 
5 
 
 
12 
9 
 
 
10 
11 
 
 
15 
10 
 
16 
50 
 
 
12.4 
58.6 
 
 
25,4 
38.5 
 
 
29.3 
25.7 
 
 
20.8 
39.3 
 
 
33.3 
19.4 
 
50 
26 
 
 
49 
29 
 
 
63 
13 
 
 
41 
35 
 
 
48 
28 
 
 
45 
31 
 
100 
100 
 
 
100 
100 
 
 
100 
100 
 
 
100 
100 
 
 
100 
100 
 
 
100 
100 
 
p = 0,002 
φ 0,361 
 
 
p = 0,000 
φ 0,464 
 
 
P= 0,262 
 
 
 
p = 0,446 
 
 
 
p = 0,072 
 
 
 
p = 0,534 
 
Sumber : Data Primer 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Pengetahuan dengan praktek pencegahan HIV dan AIDS di Kalangan 
Pramusaji 
Hasil uji analisis bivariat (Tabel 3) uji chi-square (nilai p = 0,002 < 0,05) ada 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan praktek pencegahan. Secara proporsi 
menunjukkan bahwa pramusaji melakukan praktek pencegahan secara baik lebih besar pada 
pramusaji yang memiliki pengetahuan tinggi dibandingkan dengan pramusaji yang memiliki 
pengetahuan rendah. Artinya semakin tinggi pengetahuan pramusaji maka semakin baik pula 
dalam mencegah penularan HIV dan AIDS, seperti tidak melakukan hubungan seks bebas 
kepelanggan atau konsisten menggunakan kondom. Dan semakin rendahnya pengetahuan 
pramusaji maka semakin rendah pula dalam melakukan pencegahan.  
 
Hal ini sejalan dengan pendapat Notoatmodjo (2007) yang mengemukakan bahwa 
pengetahuan atau kognitif  merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang. Hasil penelitian ini sejalan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Silalahi (2008) dan Juliastika (2011) yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan secara 
signifikan mempengaruhi praktek pencegahan, dimana ada hubungan bermakna antara 
pengetahuan dengan tindakan PSK menggunakan kondom pada saat berhubungan 
seksual.
[10,11,12] 
Hal ini terjadi karena berdasarkan hasil penelitian menunujukkan rata-rata pramusaji 
mampu menjawab benar pertanyaan tentang HIV dan AIDS. Pengertin HIV dan AIDS 48,7 
%, yang diserang HIV dan AIDS 47,4 %, pengetian HIV 71,1 %, media penularan HIV 
59,2%, orang yang bisa terinfeksi HIV 60,5 % dan penggunaan jarum suntik 67,%. 
 
Hubungan Sikap dengan praktek pencegahan HIV dan AIDS di Kalangan Pramusaji 
Hasil uji analisis bivariat (Tabel 3) uji chi-square (nilai p = 0,000 < 0,05) 
menunjukkan ada hubungan bermakna antara sikap dengan praktek pencegahan bahwa 
pramusaji melakukan praktek pencegahan secara baik lebih tinggi pada pramusaji yang 
memiliki sikap positif jika dibandingkan dengan pramusaji yang memiliki sikap negatif. 
Proporsi pramusaji yang bersikap positif melakukan praktek pencegahan secara baik 67.6 % 
lebih banyak dibanding pramusaji yang bersikap negatif 41.4% . Artinya bahwa sikap positif, 
akan lebih konsisten melakukan praktek pencegahan. Sikap negatif akan tidak konsisten 
melakukan praktek pencegahan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Silalahi (2008) dan 
Juliastika (2011) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap dengan praktik 
pencegahan. Hal ini terjadi karena berdasarkan hasil penelitian 81,6% setuju kalau pelanggan 
wajib menggunakan kondom pada saat berhubungan seks dan 93,4% setuju jika 
menggunakan kondom akan menghindari penularan HIV dan AIDS. Artinya pramusaji 
mengetahui, menyadari akan manfaat kondom.
[10,11] 
 
Hubungan Ketersediaan Kondom dengan praktek pencegahan HIV dan AIDS di 
Kalangan Pramusaji 
Secara statistik diperoleh nilai p = 0,262 (p < 0,05). tidak ada hubungan antara 
ketersediaan kondom dengan praktek pencegahan. Secara proporsi menunjukkan tidak jauh 
berbeda pramusaji melakukan praktek pencegahan secara baik pada pramusaji yang 
menyatakan kondom selalu tersedia (74.6%) dibandingkan dengan pramusaji yang 
menyatakan kondom tidak selalu tersedia (61.5%), sehingga mengakibatkan variabel ini 
menjadi tidak berhubungan.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silalahi (2008) 
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara ketersediaan kondom dengan praktek 
pencegahan (p = 0,006). Ketersediaan kondom di kafe Tanjung Bira tidak mempengaruhi 
praktek pencegahan di kalangan pramusaji yang berstatus WPS, dimana walaupun tersedia 
kondom di kafe tetap saja masih ada yang tidak mau menggunakan. Hal ini dipengaruhi oleh 
alasan pramusaji yang merasa tidak enak dan pelanggan tidak bersedia. Alasan serupa pernah 
dinyatakan oleh WPS di Makassar Wilda, N. (2011) bahwa faktor ketidaknyamanan dalam 
berhubungan seks sehingga WPS tidak selalu menawarkan kondom kepada pelanggannya. 
[11,13]. 
 
Hubungan Dukungan Pendidik Sebaya dengan praktek pencegahan HIV dan AIDS di 
Kalangan Pramusaji  
Berdasarkan pendidik sebaya, dari hasil penelitian yaitu hasil uji Chi-squre (Tabel 3) 
tidak terdapat hubungan antara dukungan pramusaji dengan praktek pencegahan. Secara 
proporsi pramusaji melakukan praktek pencegahan secara baik dan mendapatkan dukungan 
pendidik sebaya tidak jauh beda dengan proporsi pramusaji yang tidak mendapatkan 
dukungan pendidik sebaya. Hasil ini tidak sejalan dengan Penelitian yang dilakukan 
Thilakavathi (2009) di Tamil Nadu, India di mana WPS menggunakan kondom karena 
dipengaruhi pendidik sebaya untuk melakukan pencegahan dan melakukan kunjungan ke 
klinik Avaham (p= 0,001).
[6] 
Hal ini menyatakan bahwa lebih banyak pramusaji yang sadar untuk melakukan 
pencegahan tanpa harus menerima intervensi dari pendidik sebaya. Keadaan ini dapat terjadi 
karena pendidik sebaya masih kurang berinteraksi langsung pada kelompok berisiko, dimana 
secara proporsi pramusaji yang menerima dukungan tidak jauh berbeda dengan jumlah 
pramusaji yang tidak mendapatkan dukungan Adapun hasil yang cukup mempengaruhi 
menunjukkan bahwa beberapa responden yang menjadi pramusaji (WPS) belum pernah 
terpapar dukungan pendidik sebaya, dikarenakan pramusaji tersebut merupakan orang yang 
belum cukup sebulan bekerja. 
Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan praktek pencegahan HIV dan AIDS di 
Kalangan Pramusaji 
Berdasarkan teman sebaya, dari hasil penelitian yaitu hasil uji Chi-square (Tabel 3) 
tidak terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dengan praktek pencegahan. Secara 
proporsi pramusaji melakukan praktek pencegahan dan mendapat dukungan teman sebaya 
tidak jauh berbeda dengan proporsi pramusaji yang tidak mendapatkan dukungan teman 
sebaya, sehingga mengakibatkan variabel ini menjadi tidak berhubungan. Berdasarkan 
jawabannya mengenai dukungan teman sebaya 64,5 % tidak pemberikan informasi tentang 
pencegahan HIV dan AIDS. 
Hal ini tidak sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Lokollo (2009) 
menemukan bahwa hubungan dukungan teman sebaya lemah dalam upaya pencegahan IMS 
dan HIV dan AIDS yang benar.
[9] 
 
Hubungan Dukungan Keluarga dengan praktek pencegahan HIV dan AIDS di 
Kalangan Pramusaji 
Dari hasil penelitian uji chi-square (Tabel 3) tidak terdapat hubungan antara 
dukungan pramusaji dengan praktek pencegahan. Secara proporsi keduanya tidak jauh 
berbeda karena ternyata diantara pramusaji melakukan praktek pencegahan secara baik dan 
mendapat dukungan keluarga dibandingkan pramusaji yang mendapatkan dukungan keluarga, 
sehingga mengakibatkan variabel ini menjadi tidak berhubungan. Hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiono (2011) di resosialisasi Argorejo 
Kelurahan Kalibanteng Kulon menunjukkan angka konsistensi penggunaan kondom sebesar 
62,9%. Faktor yang terbukti berhubungan dengan praktik penggunaan kondom adalah 
dukungan dari keluarga (p= 0,032).
[8]. 
Hal ini bisa terjadi karena dari 45 pramusaji yang mendapatkan dukungan, masih 
terdapat 15 pramusaji yang praktek pencegahannya buruk karena dipengaruhi oleh 
ketidakpedulian pramusaji untuk melakukan pencegahan seperti mewajibkan pelanggannya 
menggunakan kondom. Sedangkan berdasarkan jawaban dukungan keluarga rata-rata 
jawaban pramusaji mengatakan tidak mendapatkan dukungan baik secara informasi, 
pengajaran penggunaan kondom dan saran untuk memeriksakan kesehatan serta sebesar 72,4 
% tidak mendapatkan saran dan informasi tentang pencegahan HIV dan AIDS dari keluarga.
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan praktek 
pencegahan HIV dan AIDS di kalangn Pamusaji kafe di Wilayah Tanjung Bira adalah 
pengetahuan dan sikap, dimana pengetahuan memberi kontribusi sebesar 36,1% dan sikap 
memberi kontribusi sebesar 46,4% bagi pramusaji untuk melakukan pencegahan. Disarankan 
bagi pramusaji kafe yang berstatus WPS agar selalu mewajibkan pelanggan menggunakan 
kondom pada saat berhubungan seks, sehingga dapat terhindar dari penularan penyakit 
seksual terutama HIV dan AIDS dan kepada Dinas Kesehatan dan KPA Kabupaten 
Bulukumba dan pendidik sebaya agar lebih meningkatkan informasi mengenai pencegahan 
HIV dan AIDS, karena mobilitas pertambahan pramusaji di wilayah Bira didominasi oleh 
pelayan baru dengan umur rata-rata 18-24 tahun. 
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